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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pemanfaatan youtube dalam pembelajaran vokal pop bagi 

siswa pemula di Pitch Vokal Work Yogyakarta dalam penelitian ini, dapat 

disimpulkan bahwa proses pemanfaatan youtube dalam pembelajaran vokal 

pop ini terdiri dari beberapa poin penting, diantaranya: materi vokal 

bersumber dari akun youtube Vokal Plus (Indra Aziz) dengan judul ǲCa�a K�a� 

Nyanyi Nada Tinggiǳ, yang berfokus pada cara mencapai nada tinggi dan 

bernyanyi dengan tidak fals. Adapun isi materi tersebut diantaranya: rutin 

latihan vocalizing, mengenal range vokal sendiri, melatih mixed voice (blended 

of chest and head voice) dan mengecek suara apakah masih dalam masa 

transisi atau tidak.  

Hasil penelitian dari pemanfaatan youtube dalam pembelajaran vokal 

pop di Pitch Vokal Work Yogyakarta, dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan 

youtube sebagai media pemebelajaran vokal dapat membantu siswa vokal 

memahami materi vokal pop tentang cara berlatih nada tinggi, belajar supaya 

suara tidak fals saat bernyanyi, dan siswa dapat mengakses materi yang telah 

diberikan secara berulang-ulang secara mandiri dirumah, serta siswa juga 

dapat belajar materi pembelajaran vokal yang lainnya di kanal youtube Vokal 

Plus.
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dalam penelitian ini, maka  

peneliti menyampaikan beberapa saran, sebagai berikut: 

1. Pemilihan materi pembelajaran vokal melalui media youtube, harus 

diperhatikan untuk memilih kanal youtube yang dapat dipercaya dan 

ahli dibidangnya maupun dari segi keilmuan dan pengalamnnya.  

2. Menambah literasi-literasi seperti jurnal, buku-buku musik, buku-buku 

vokal, video edukasi, dan masterclass terkait materi pembelajaran 

vokal pop. 

3. Menentukan materi-materi dalam pembelajaran vokal dalam kanal 

youtube yang sesuai dengan permasalahan yang terjadi dilapangan.  

4. Pengajar juga harus membantu membimbing siswanya dalam belajar 

menggunakan media youtube, sehingga siswanya juga dapat berdiskusi 

apabila menemukan kendala dalam memahami materi. 
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